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Abstrak

Peningkatan kompleksitas regulasi keuangan menjadi tantangan signifikan bagi usaha kecil,
terutama di wilayah pedesaan seperti Desa Tanjakan. Usaha kecil seringkali menghadapi kendala
dalam memahami dan mengimplementasikan standar akuntansi yang sesuai, yang berpotensi
menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan bisnis mereka. Program ini bertujuan untuk
mengembangkan pelatihan akuntansi yang praktis dan aplikatif, khususnya untuk usaha kecil di
Desa Tanjakan. Melalui pendekatan partisipatif, pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan
pemahaman peserta tentang prinsip-prinsip dasar akuntansi, penyusunan laporan keuangan, serta
kepatuhan terhadap regulasi keuangan yang berlaku. Metode pelatihan meliputi simulasi kasus,
penggunaan perangkat lunak akuntansi sederhana, dan sesi konsultasi individu. Hasil yang
diharapkan dari program ini adalah peningkatan kapasitas usaha kecil dalam menyusun laporan
keuangan yang akurat dan memenuhi persyaratan regulasi, sehingga dapat meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha mereka.

Kata Kunci ; Pelatihan Akuntansi, Usaha Kecil, Regulasi Keuangan, Desa Tanjakan, Laporan
Keuangan

Abstract

The increasing complexity of financial regulations poses a significant challenge for small businesses,
especially in rural areas such as Desa Tanjakan. Small businesses often encounter difficulties in
understanding and implementing appropriate accounting standards, which can hinder their growth
and sustainability. This program aims to develop practical and applicable accounting training,
specifically for small businesses in Desa Tanjakan. Through a participatory approach, the training
is designed to enhance participants' understanding of basic accounting principles, financial reporting,
and compliance with applicable financial regulations. The training methods include case simulations,
the use of simple accounting software, and individual consultation sessions. The expected outcomes
of this program are improved capacity of small businesses to prepare accurate financial statements
that meet regulatory requirements, thereby increasing their competitiveness and business
sustainability.

Keywords: Accounting Training, Small Businesses, Financial Regulations, Desa Tanjakan,
Financial Statements

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Usaha kecil memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional.
Namun, banyak usaha kecil yang menghadapi tantangan dalam memenuhi regulasi keuangan yang
terus berkembang, termasuk pelaporan pajak, pencatatan keuangan, dan kepatuhan terhadap standar
akuntansi. Di Desa Tanjakan, fenomena ini menjadi perhatian utama karena sebagian besar pelaku
usaha kecil masih menggunakan metode pencatatan tradisional yang kurang terstruktur. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan berpotensi
menimbulkan masalah kepatuhan terhadap peraturan keuangan. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan program pelatihan yang dirancang khusus untuk meningkatkan kapasitas pelaku
usaha kecil dalam bidang akuntansi. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dasar
tentang akuntansi, memperkenalkan teknologi berbasis komputer, serta mendukung pelaku usaha
kecil dalam menyusun laporan keuangan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Dengan demikian,
mereka dapat menghadapi tantangan regulasi keuangan dengan lebih baik dan berkontribusi pada
peningkatan kepatuhan serta keberlanjutan usaha mereka.

Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana meningkatkan pemahaman pelaku usaha kecil di Desa Tanjakan terhadap
prinsip dasar akuntansi?

2. Bagaimana menyusun program pelatihan akuntansi yang efektif untuk membantu pelaku
usaha kecil memenuhi regulasi keuangan?

3. Bagaimana mengintegrasikan teknologi akuntansi berbasis komputer dalam pengelolaan
keuangan usaha kecil?

Tujuan Kegiatan
Tujuan dari program pelatihan ini adalah:

1. Memberikan pemahaman dasar tentang akuntansi kepada pelaku usaha kecil di Desa
Tanjakan.

2. Membantu pelaku usaha kecil dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
regulasi keuangan yang berlaku.

3. Memperkenalkan dan mengimplementasikan teknologi akuntansi berbasis komputer untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan keuangan.

Manfaat Kegiatan
Kegiatan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Pelaku Usaha Kecil: Meningkatkan keterampilan dan pemahaman dalam
pengelolaan keuangan usaha, sehingga dapat lebih mudah memenuhi regulasi keuangan.

2. Bagi Pemerintah Desa Tanjakan: Mendukung program peningkatan ekonomi lokal
melalui pemberdayaan usaha kecil.

3. Bagi Masyarakat Luas: Mendorong terciptanya usaha kecil yang lebih sehat secara
finansial dan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi desa.

GAMBARAN UMUM DAN MASYARAKAT SASARAN

Gambaran Umum Desa Tanjakan

Desa Tanjakan terletak di wilayah yang strategis dan memiliki potensi ekonomi lokal yang cukup
besar. Mayoritas penduduknya bekerja di sektor usaha kecil seperti perdagangan, pertanian, dan
jasa. Namun, banyak usaha kecil di desa ini masih bersifat informal, dengan sistem pengelolaan
keuangan yang sederhana dan minim teknologi. Kondisi ini menjadikan Desa Tanjakan sebagai
lokasi yang ideal untuk pelaksanaan program pelatihan akuntansi yang dapat membantu
meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan bagi pelaku usaha kecil. Secara demografis,
Desa Tanjakan terdiri dari berbagai kelompok usia dengan tingkat pendidikan yang beragam.
Sebagian besar penduduk memiliki latar belakang pendidikan menengah, sehingga program
pelatihan dirancang dengan pendekatan praktis yang mudah dipahami oleh masyarakat setempat.
Desa ini juga didukung oleh infrastruktur dasar yang memadai, seperti akses jalan, listrik, dan
jaringan internet yang cukup untuk mendukung pelaksanaan pelatihan berbasis teknologi.

Masyarakat Sasaran
Masyarakat sasaran dalam program ini adalah pelaku usaha kecil di Desa Tanjakan yang memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1. Jenis Usaha: Pelaku usaha di sektor perdagangan, jasa, dan produksi rumahan yang
memiliki potensi untuk berkembang.

2. Tingkat Pendidikan: Memiliki tingkat pendidikan minimal setara sekolah menengah,
dengan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung.

3. Motivasi Tinggi: Memiliki keinginan untuk belajar dan mengembangkan keterampilan
akuntansi serta pengelolaan keuangan.
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4. Kesiapan Teknologi: Bersedia menggunakan teknologi sederhana dalam pengelolaan
keuangan, seperti perangkat lunak akuntansi berbasis komputer atau aplikasi mobile

METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Tahapan Pelaksanaan
Program pelatihan akuntansi ini akan dilaksanakan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Persiapan:
a. ldentifikasi peserta yang memenuhi kriteria masyarakat sasaran.
b. Penyusunan materi pelatihan meliputi prinsip dasar akuntansi, regulasi keuangan,
dan penggunaan teknologi akuntansi berbasis komputer.
¢. Pengadaan fasilitas pelatihan, seperti perangkat komputer dan software akuntansi.
2. Pelaksanaan Pelatihan:
a. Sesi Teori: Pemberian materi tentang dasar-dasar akuntansi, pentingnya laporan
keuangan, dan regulasi keuangan yang berlaku.
b. Sesi Praktik: Penggunaan perangkat lunak akuntansi untuk membuat laporan
keuangan sederhana, simulasi pencatatan transaksi, dan analisis keuangan.
c. Diskusi dan Tanya Jawab: Sesi interaktif untuk membahas tantangan yang
dihadapi peserta dalam penerapan akuntansi.
3. Monitoring dan Evaluasi:
a. Penilaian awal dan akhir untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta.
b. Monitoring penerapan ilmu yang telah diajarkan dalam usaha kecil peserta.
c. Evaluasi menyeluruh terhadap efektivitas program dan pengumpulan masukan
untuk perbaikan di masa depan.

Metode Pendekatan

Program ini menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan peserta secara aktif dalam
proses pelatihan. Beberapa metode yang digunakan meliputi:

1. Ceramah: Penyampaian materi teori secara terstruktur.

2. Praktik Langsung: Simulasi pencatatan keuangan menggunakan perangkat lunak
akuntansi.

3. Studi Kasus: Analisis kasus nyata yang relevan dengan kondisi usaha kecil peserta.

4. Pendampingan Individu: Bimbingan khusus bagi peserta yang membutuhkan bantuan
tambahan.

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Program pelatihan ini direncanakan berlangsung selama 3 bulan, dengan jadwal pertemuan
seminggu sekali. Tempat pelaksanaan adalah balai desa atau lokasi lain yang mudah diakses oleh
peserta, dengan dukungan fasilitas pendukung seperti listrik dan koneksi internet. Dengan metode
pelaksanaan yang terstruktur dan terfokus, program ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata
bagi pelaku usaha kecil di Desa Tanjakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pelaksanaan program pelatihan akuntansi untuk usaha kecil di Desa Tanjakan berhasil dilaksanakan
sesuai dengan rencana. Berikut adalah hasil utama yang diperoleh dari pelatihan:

1.

Peningkatan Pengetahuan Akuntansi Berdasarkan evaluasi sebelum dan sesudah
pelatihan, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta terhadap dasar-dasar akuntansi
sebesar 45%. Materi yang paling dikuasai oleh peserta adalah:

o Penyusunan laporan keuangan sederhana.

o Pengenalan dasar Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan

Menengah (SAK EMKM).

Implementasi Teknologi dalam Akuntansi Para peserta berhasil memahami penggunaan
aplikasi sederhana untuk pembukuan, seperti Microsoft Excel dan software akuntansi
berbasis digital (contoh: BukuKas dan Zahir). Sekitar 65% peserta mulai mencoba
mengimplementasikan aplikasi ini dalam operasional usaha mereka.
Kesadaran terhadap Regulasi Keuangan Setelah pelatihan, sebanyak 80% peserta
menyatakan lebih memahami regulasi keuangan yang berlaku, termasuk kewajiban
perpajakan dan manfaat pelaporan keuangan yang sesuai standar.
Peningkatan Kepercayaan Diri dalam Pengelolaan Keuangan Melalui simulasi dan
praktik langsung selama pelatihan, peserta merasa lebih percaya diri dalam menyusun
laporan keuangan dan memenuhi kewajiban administrasi keuangan mereka.

Pembahasan ;
Efektivitas Metode Pelatihan Pendekatan praktis yang digunakan dalam pelatihan, seperti
studi kasus dan simulasi langsung, terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
peserta. Dengan materi yang relevan dan mudah diterapkan, pelatihan mampu menjawab
kebutuhan spesifik pelaku usaha kecil.
Hambatan yang Dihadapi Beberapa kendala yang ditemukan selama pelaksanaan
pelatihan meliputi:
a. Rendahnya kemampuan teknologi peserta. Banyak peserta yang belum terbiasa
menggunakan perangkat digital.
b. Keterbatasan waktu pelatihan sehingga tidak semua materi dapat dibahas secara
mendalam.
Untuk mengatasi hambatan ini, diperlukan pelatihan lanjutan dengan fokus pada
penggunaan teknologi akuntansi dan pendalaman materi yang lebih spesifik.
Relevansi terhadap Tantangan Regulasi Keuangan Pelatihan ini memberikan solusi
praktis bagi pelaku usaha kecil dalam menghadapi tantangan regulasi keuangan. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang SAK EMKM dan kewajiban perpajakan, pelaku usaha
dapat meningkatkan kepatuhan mereka terhadap regulasi yang berlaku. Hal ini penting
untuk menjaga kredibilitas usaha mereka di mata lembaga keuangan dan pemerintah.
Dampak terhadap Pengelolaan Keuangan Usaha Dampak langsung dari pelatihan ini
terlihat pada peningkatan kualitas laporan keuangan yang disusun oleh peserta. Dengan
laporan yang lebih terstruktur, pelaku usaha dapat:
a. Memantau arus kas dengan lebih efektif.
b. Mengidentifikasi peluang efisiensi biaya.
¢. Meningkatkan peluang mendapatkan akses pembiayaan dari lembaga keuangan.
Rekomendasi Untuk keberlanjutan program ini, beberapa rekomendasi yang diajukan
adalah:
a. Melakukan pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih mendalam, khususnya
tentang penggunaan software akuntansi.
b. Mengembangkan modul pelatihan berbasis digital yang dapat diakses kapan saja
oleh peserta.
¢. Melibatkan instansi pemerintah dan lembaga keuangan lokal untuk memberikan
dukungan berkelanjutan kepada pelaku usaha kecil.

KESIMPULAN
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Berdasarkan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul Pengembangan
Program Pelatihan Akuntansi untuk Usaha Kecil dalam Menghadapi Tantangan Regulasi
Keuangan di Desa Tanjakan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Peningkatan Pemahaman Akuntansi: Program pelatihan ini berhasil meningkatkan
pemahaman peserta, khususnya pelaku usaha kecil, mengenai prinsip-prinsip dasar
akuntansi dan pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar regulasi keuangan.

2. Peningkatan Keterampilan Praktis: Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan
kemampuan dalam menggunakan perangkat akuntansi berbasis teknologi sederhana seperti
aplikasi spreadsheet, yang mempermudah proses pencatatan dan pelaporan keuangan.

3. Peningkatan Kepatuhan Regulasi: Melalui pelatihan, peserta lebih memahami
pentingnya mematuhi regulasi keuangan, seperti pelaporan pajak dan pencatatan transaksi
sesuai aturan, sehingga dapat mengurangi risiko kesalahan atau sanksi administratif.

4. Kesadaran Manfaat Akuntansi: Pelatihan ini juga meningkatkan kesadaran peserta
terhadap manfaat akuntansi dalam membantu pengambilan keputusan usaha yang lebih
baik, termasuk pengelolaan arus kas dan perencanaan keuangan.
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